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ABSTRAK: Keanekaragaman ekosistem pesisir dan laut yang terdapat di Gili Sulat Gili Lawang 
merupakan salah satu sumberdaya yang penting untuk dilindungi mengingat besarnya 
ketergantungan masyarakat terhadap ekosistem tersebut. Ekosistem terumbu karang adalah salah 
satu ekosistem penting di Gili Sulat dan Gili Lawang yang menjadikan ikan dan biota lainnya 
sebagai tempat tinggal maupun mencari makan. kondisi terumbu karang sangat mempengaruhi 
kekayaan dan kelimpahan ikan karang. Jika kondisi terumbu karang baik maka kelimpahan 
ikannya tinggi, begitu pula sebaliknya. Penelitian kelimpahan ikan karang dilakukan pada 14-21 
November 2018 di Kawasan Konservasi Laut Daerah Gili Sulat dan Gili Lawang. Pengambilan 
data menggunakan metode sensus visual untuk ikan karang di kedalaman 8-10 meter dengan 3 
buah transek sepanjang 50 meter sejajar dengan garis pantai. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Kawasan Konservasi Laut Daerah Gili Sulat dan Gili Lawang kelimpahan ikan karang, 
rata – rata nilai kelimpahan ikan karang di zona pemanfaatan paling tinggi yaitu 621 ind/ha, paling 
rendah pada zona inti sebesar 615 ind/ha dan zona perikanan berkelanjutan sebesar 616 ind/ha 
 
Kata Kunci: Ikan karang; KKLD; Gili Sulat; Gili Lawang; Kelimpahan 

 
Abundance of Reef Fishes in The Gili Sulat and Gili Lawang Marine Protected Area, East 

Lombok, West Nusa Tenggara 
 

ABSTRACT: The diversity of coastal and marine ecosystems found on Gili Sulat Gili Lawang is one 
of the important resources to protect given the large dependence of the community on these 
ecosystems. The coral reef ecosystem is one of the important ecosystems on Gili Sulat and Gili 
Lawang which makes fish and other biota as a place to live or find food. the condition of coral reefs 
greatly affects the wealth and abundance of reef fish. This research was conducted in November 
14-21, 2018. Collecting data of reef fishes abundance using visual census method in 8-10 meter 
depth, use 3 pieces line transect with 50 meters long an roll out the transect along the shoreline. 
Based on the results of research conducted in  Gili Sulat and Gili Lawang the Marine Protected 
Area reef fish abundance, the average abundance of reef fish in the utilization zone is highest at 
621 ind / ha, the lowest in the core zone is 615 ind / ha and the fishing zone sustainable of 616 ind / 
ha 
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PENDAHULUAN 
 

Ikan karang adalah kelompok taksa ikan yang kehidupannya berasosiasi  dengan  
lingkungan  ekosistem  terumbu karang (Hallacher, 2003). Ikan karang mempunyai hubungan yang 
erat dengan terumbu karang. Berbagai jenis ikan karang dan biota lainnya menjadikan terumbu 
karang sebagai tempat berlindung (shelter), tempat untuk mencari makan (feeding ground), tempat 
berkembang biak (spawning ground), dan sebagai daerah asuhan (nursery ground) (Muhlis, 2009).  
Allen dan Adrim (2003) menyatakan bahwa dari perkiraan 12.000 spesies ikan laut dunia, kurang 
lebih 7.000 spesies (58,3%) merupakan ikan yang hidup pada daerah terumbu karang. Salah 
satunya Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan bagian dari segitiga karang dunia (coral 
triangle) dengan kekayaan biodiversitas yang tinggi (Allen 2007). Berdasarkan potensi 
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sumberdaya laut yang ada di kawasan Nusa Tenggara Barat, maka Pemerintah daerah berinsiatif 
untuk mengelola kawasan konservasi laut untuk melindungi kekayaan dan keanekaragaman hayati 
laut secara bertahap dan efektif di dua lokasi yaitu Gili Sulat dan Gili Lawang. 

Gili Sulat dan Gili Lawang ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD), 
sesuai dengan SK Bupati No. 188.45/452/KP/2004, tanggal 16 September 2004. KKLD tersebut 
diarahkan untuk daerah perlindungan laut dan taman wisata laut atau bahari. Keanekaragaman 
ekosistem pesisir dan laut yang terdapat di Gili Sulat Gili Lawang merupakan salah satu 
sumberdaya yang penting untuk dilindungi mengingat besarnya ketergantungan masyarakat 
terhadap ekosistem tersebut, namun beberapa permasalahan yang muncul di wilayah Lombok 
Tengah, Lombok Timur dan Sumbawa, Sumbawa Barat  penggunaan potassium, bom dan racun 
banyak dilakukan (Ningtias et al., 2013; Rafandi et al., 2017). Ancaman tersebut berakibat 
rusaknya ekosistem terumbu karang. Pada umumnya keberadaan dan kondisi terumbu karang 
sangat mempengaruhi kekayaan dan kelimpahan ikan karang. Jika kondisi terumbu karang baik 
maka kelimpahan ikannya tinggi, begitu pula sebaliknya, jika kondisi terumbu karang buruk maka 
kelimpahan ikannya rendah. Fungsi terumbu karang yang kompleks tidak didukung oleh daya 
tahan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh aktivitas alam dan manusia.Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui jenis jenis serta komposisi ikan karang dan mengetahui pengaruh zonasi 
terhadap kelimpahan ikan karang di KKLD Gili Sulat dan Gili Lawang 
 
MATERI DAN METODE 

 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling terlebih yang 

ditujukan untuk ekosistem terumbu karang. Metode purposive sampling atau metode pertimbangan 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2005). Pertimbangan 
tertentu seperti karakteristik lokasi berguna bagi pengamat untuk mendapatkan informasi yang 
relevan dan kemudahan mengunjungi kembali lokasi pemantauan yang sama. Karakteristik lokasi 
juga berfungsi sebagai sumber data pada saat dilakukan analisa. Pertimbangan lokasi penelitian 
ini berdasarkan zonasi yang dikeluarkan Dinas Kelautan dan Perikanan Lombok Timur yang 
kemudian dibagi menjadi zona inti, zona perikanan berkelanjutan dan zona pemanfaatan. (Gambar 
1). 

 
Pengambilan Data Ikan Karang 

Pengambilan data kelimpahan ikan karang menggunakan metode sensus visual (Visual 
Census Method)  menurut  English et al. (1997)   yang  secara  teknis  dilakukan  dengan  metode 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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transek sabuk (belt transect). Parameter ekologis ikan karang yang diamati adalah keragaman 
jenis (jumlah jenis ikan dalam suatu lokasi), kelimpahan (dalam satuan jumlah per hektar). 
Pengamatan ini menggunakan tiga transek dengan panjang 50 meter serta lebar 5 meter (untuk 
ikan ukuran>10 cm) dan lebar 2 meter (untuk ikan ukuran ≤10 cm). Transek diletakan sejajar 
sepanjang garis pantai (Yulianto et al., 2012). Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali 
pengulangan. Analisis kelimpahan ikan karang yang berada di terumbu karang buatan dihitung 
dengan menggunakan rumus menurut Odum (1971).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Wilayah Kawasan Konservasi Laut Daerah Gili Sulat-Gili Lawang terbagi menjadi 3 zona 
yaitu zona inti, zona pemanfaatan dan zona perikanan berkelanjutan. Setiap zona memiliki 
peranan tersendiri, zona inti ditujukan untuk menjaga kondisi ekosistem didalamnya, zona 
pemanfaatan diperuntukan untuk pemanfaatan wisata maupun budidaya dan zona perikann 
berkelanjutan diperuntukan untuk kegiatan penangkapan ikan secara berkelanjutan 

Ikan karang merupakan salah satu organisme yang berperan penting dalam ekosistem 
terumbu karang, baik dalam keanekaragaman maupun morfologinya. Rata – rata nilai kelimpahan 
ikan karang di zona pemanfaatan paling tinggi yaitu 621 ind/ha, paling rendah pada zona inti 
sebesar 615 ind/ha dan zona perikanan berkelanjutan sebesar 616 ind/ha (Gambar 2). Nilai rata-
rata kelimpahan ikan karang setiap zonasi didapatkan dari hasil perhitungan total kelimpahan 
setiap stasiun dibagi dengan jumlah stasiun perzonasinya 

Ikan karang merupakan kelompok taksa ikan yang kehidupannya berasosiasi dengan 
terumbu karang (Hallacer, 2003). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 174 spesies 
ikan karang yang tergolong dalam 28 famili pada Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) Gili 
Sulat-Gili Lawang. Hasil ini berbeda jauh dengan penelitian Arifin dan Yulianda (2004) yang 
menemukan 19 famili di KKLD Gili Sulat-Gili Lawang. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan 
konservasi di zona inti berpengaruh dalam kelimpahan ikan karang secara keseluruhan. Sesuai 
dengan Ardiwijaya et al., (2010) yang menjelaskan bahwa penurunan nilai kelimpahan ikan karang 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor alam, antara lain kerusakan habitat, daya pulih 
ekosistem, dan juga tekanan perikanan. Aktivitas perikanan tangkap di zona inti, zona 
pemanfaatan dan zona perikanan berkelanjutan diduga menyebabkan penurunan kelimpahan ikan 
di wilayah tersebut. Sehingga diduga pengaruh zonasi tidak berpengaruh pada jenis ikan karang 
dan kelimpahan ikan karang 

 
 

 
Gambar 2. Rata-rata Kelimpahan Ikan Karang di KKLD Gili Sulat-Gili Lawang 

 

615 

622 

616 

612

613

614

615

616

617

618

619

620

621

622

Zona Inti Zona Pemanfaatan Zona Perikanan
Berkelanjutan

K
e
lim

p
a
h
a
n
 (

in
d
/h

a
) 

Zonasi 



178 
 

Journal of Marine Research Vol 9, No.2 Mei 2020, pp. 175-180 
 

 Abundance of Reef Fishes in the Gili Sulat and Gili Lawang Marine Protected Area, East Lombok (Diaz Adiyoga) 

Secara keseluruhan hasil kelimpahan jenis ikan didominasi oleh ikan Pomacentridae sebanyak 
1636 ind/ha di zona inti, 1496 ind/ha di zona pemanfaatan dan 1597 ind/ha di zona perikanan, 
Pomacentridae adalah termasuk dalam ikan mayor, sehingga banyak ditemukan dii ekosistem 
terumbu karang. Menurut Runtuboi et al. (2018), bahwa ikan jenis Pomacentridae merupakan ikan 
dengan kelimpahan terbanyak dan merupakan ikan penetap (resident species) yang memiliki tingkah 
laku teritorial dan jarang berkeliaran jauh dari sumber makanan dan tempat berlindungan. Tingginya 
nilai kelimpahan dari famili Pomacentridae  disebabkan juga oleh setiap stasiun penelitian terdapat 
jenis karang yang bercabang, sehingga kelimpahan ikan jenis Pomacentridae cenderung tinggi, karena 
ikan jenis ini menyukai hidup di daerah karang karang bercabang  

Kelompok ikan target dari famili Caesionidae sebanyak 1900 ind/ha di zona inti, 1963 ind/ha di 
zona pemanfaatan dan di zona perikanan tidak ditemukan. Diduga di zona perikanan tidak ditemukan 
karena faktor dari daya jelajah ikan Caesionidae sangat luas. Menurut Allen (2000), famili Caesionidae 
yang merupakan jenis ikan pelagis yang merupakan perenang aktif, memiliki daya jelajah yang tinggi 
untuk mencari makan. Famili ini juga sering ditemukan bergerombol pada siang hari ketika sedang 
makan zooplankton pada pertengahan perairan diatas terumbu. 

Ikan kelompok herbivora dari famili Acanthuridae sebanyak 858 ind/ha di zona inti, 928 ind/ha di 
zona pemanfaatan dan 1070 ind/ha di zona perikanan berkelanjutan Scarini/Scaridae sebanyak 852 
ind/ha di zona inti, 699 ind/ha di zona pemanfaatan dan 709 ind/ha di zona perikanan. Ikan famili 
Labridae sebanyak 235 ind/ha di zona inti, 204 ind/ha di zona pemanfaatan dan 229 ind/ha di zona 
perikanan. Ketiga famili ini merupakan famili yang mendominasi hampir disetiap stasiun penelitian. Hal 
ini sesuai oleh Sale (1991) yang mengatakan komposisi dari ketiga famili ikan tersebut merupakan 
komposisi  jenis yang selalu ditemukan paling banyak pada ekosistem terumbu karang. Menurut 
Green & Bellwood (2009), ikan Acanthuridae merupakan ikan yang sering dijumpai dalam keadaan 
berkelompok, menjadikan Acanthuridae sebagai ikan herbivora yang mampumengontrol pertumbuhan 
alga. Hal yang menarik dalam penelitian ini yaitu banyak ditemukan ikan herbivora seperti 
Acanthuridae, Siganidae, Scarini/Scaridae pada setiap zonasinya. Diduga hal ini dapat terjadi karena 
ketersediaan makanan bagi ikan tersebut melimpah disetiap zonasinya. Berdasarkan hasil tutupan 
subtrat rata-rata alga yang paling mendominasi sehingga banyak terdapat ikan herbivora. Menurut 
Green & Bellwood (2009), adanya pengaruh dari kehadiran ikan herbivora terhadap presentase 
tutupan alga pada suatu perairan. 

Ikan indikator juga banyak ditemukan seperti ikan Chaetodontidae 720 ind/ha di zona inti, 565 
ind/ha di zona pemanfaatan dan 567 ind/ha di zona perikanan. Kehadiran ikan indikator merupakan 
indikator ekosistem terumbu karang masih dalam keadaan stabil, namun apabila ikan indikator 
berkurang maka ekosistem terumbu karang sedang mengalami kerusakan. Laikun et al. (2014) 
menyatakan bahwa ikan famili Chaetodontidae dijadikan spesies indikator didasarkan pada 
preferensi yang kuat terhadap karang batu sebagai komponen utama penyusun terumbu 
karang.Berdasarkan penelitian Titaheluw (2015), tutupan terumbu karang meningkat berkorelasi positif 
dengan ikan Chaetodontidae .Sehingga dapat dikatakan semakin besar persentase tutupan karang 
hidup, semakin tinggi jumlah Chaetodontidae. Peningkatan jumlah karang hidup tersebut akan 
berdampak pada ketersediaan jumlah makanan ikan Chaetodontidae yang melimpah. Dimana 
persentase tutupan karang yang baik akan berdampak pada semakin banyak polip karang yang hidup 
sehingga persediaan makanan akan berlimpah. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan keragaman ikan di Gili Sulat-Gili Lawang cukup tinggi. 
Menurut Allen & Steene (1994), jenis ikan karang yang banyak mendominasi terumbu karang adalah 
l0 kelompok ikan, yaitu Pomacentridae (Damselfishes), Labridae (Wrasses), Chaetodontidae 
(Butterflyfishes), Pomacanthidae (Angelfishes), Apogonidae (Cardinalfishes), Serranidae (Grouper & 
Basslets), Scaridae (Parrotfishes), Acanthuridae (Surgeonfishes), Bleenidae (Blennies), dan Gobiidae 
(Gobies). Menurut Arifin dan Yulianda (2004), pola penyebaran ikan pada ekosistem terumbu sangat 
dipengaruhi oleh kondisi ekosistem terumbu karang, misalnya pada daerah terlindung dan terbuka, 
jenis-jenis ikan yang dijumpai akan berbeda. Kedalaman dan tipe substrat juga berpengaruh tehadap 
distribusi ikan karang. 

Menurut Rani et al., (2009), ikan karang merupakan salah satu komunitas pada ekosistem 
terumbu karang yang berperan penting dalam aliran energi dan menjaga kestabilan ekosistem. 
Sebaran ikan karang sangat ditentukan oleh kondisi dan variasi habitat terumbu karang. Variasi habitat 
terumbu karang, dalam hal ini variasi mikro-habitat tidak hanya terdiri dari habitat karang saja, tetapi 
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juga daerah berpasir, berbagai teluk dan celah, daerah algae dan sponge serta masih banyak lagi. 
Keberagaman habitat tersebut merupakan salah satu faktor kunci tingginya keragaman spesies ikan di 
terumbu karang sehingga habitat yang beranekaragam ini dapat menerangkan jumlah ikan-ikan 
karang pada ekosistem tersebut. Penurunan kondisi terumbu karang baik oleh faktor alam maupun 
antropogenik juga dengan sendirinya akan memengaruhi distribusi dan sebaran ikan karang dalam 
suatu area terumbu. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapt 174 spesies ikan yang ditemukan 
dan komposisi jenisnya didominasi oleh Pomacentridae rata-rata kelimpahan ikan karang tertinggi 
yaitu pada zona perikanan berkelanjutan sebesar 622 ind/ha, disusul pada zona pemanfatan 
sebesar 616 ind/ha dan zona inti sebesar 615 ind/ha. Zonasi tidak begitu berpengaruh terhadap 
kelimpahan ikan karang 
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